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ABSTRAK

Doni Punu, B Il 98 112, “Perlindungan Hukum Terhadap hasil Karya Di
Bidang komputer Di Tinjau Dari UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak
Cipta”. Di bawah bimbingan Prof. DR. H. Abduliah Marlang, SH.MH
sebagai Pembimbing | dan Hasbir, SH.MH sebagai Pembimbing 1.

Perkembangan hukum khususnya di Indonesia sangatiah
memprhatinkan, setelah orang mengenal komputer maka telah banyak
tantangan di bidang hukum yang harus lebih di perhatikan oleh pemerintah,

komputer adalah merupakan seperangkat alat elektronik yang disusun
dan di rangkai sedemikian rupa hingga menghasilkan suatu sistem dimana
sistem ini bisa membantu manusia dalam mengerjakan hal-hal yang rumit jika
dikerjakan secara manual. Pelanggaran ataupun penyalahgunaan yang
terjadi sekarang adalah dilakukan dengan bantuan komputer khususnya pada
karya cipta yang di ciptakan melalui komputer.

Indonesia merupakan Negara yang belum memberikan penanganan
secara khusus terhadap karya cipta di bidang komputer sehingga program
komputer khusunya sistem informasi sangatlah mudah di dapat tanpa
sepengetahuan si penciptanya.

Perlindungan hukum terhadap hasil karya di bidang komputer
merupakan suatu permasalahan yang kompleks sehingga penulis
mengangkat masalah tersebut dengan berbagai perbandingan dan fakta-
fakta yang terdapat di lapangan penelitian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum adanya personal komputer, komputer-komputer di duna
hanya berada di dalam instansi-instansi pemerintah dan kantor-kantor
bisnis yang besar saja. Komputer pada wakiu itupun hanya terbatas pada
ienis-jgnis  komputer tertentu seperti komputer mint dan komputer
mainframe saja.

Tetapi kemajuan teknclogi kompuler bukan hanya mampunyai dampak
positif ternadap kehidupan manusia. Kejaghalan-kejahatan baru yang
menggunakan keahlian dibidang komputer telah merubah gaya kejahatan
konvesicnal menjadi kejghatan modern. Ini tidak lain merupakan dampak
negatif dan teknologi komputer. Kesjghatan komputer bukan hanya
sekedar kejahatan biasa yang menyebabkan kKerugian golongan-goiongan
tertentu gaja tetapl menyangkul juga hayat hidup manusia fainnya.

Di Indonesia komputer merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari seluruh bidang pekersan yang dulunya masih menganul sistim
manual, namun pada kenyataannya di Indonesia banyak terjadi
kejahatan-kejahatan  yang  menyangkul komputer vyang  tidak
dipublikasikan. Dan juga perusakan-perusakan karya cipta di bidang

komputer,



Salah satu contoh kerugian yaitu dibidang hak cipta yang banyak di
rusak oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang tidak
menghargal hasil karya cipta orang lain dibidang komputer contoh yang
paling mendasar adalah program aplikasi khususnya sistim informasi yang
banyak di Crack oleh orang-orang yang tidak mempunyai lisensi dari
pemegang hak cipta.

FPada UU No.i9 Tahun 2002 yaitu pada bagian keempat pasal 12
menjelaskan bahwa ciptaan yang dilindungi yaitu
(1) Dalam Undang-undang ini ciptaan vang dilindungi adalah ciptasn
dalan

bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang mencakup

8. buku, program komputer, pamilei, perwajahan (fay ouf] karya tulis

vang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain

0. ceramah, Kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis dengan itu

¢. alal peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu

pengetahuan

d. lagu atau musik dengan atau tanpa feks

e. drama atau drama musical, tari, koreografi, pewayanagan, dan

pantomim

f. senirupa dalam segala bentuk seperti seni lukis, gambar, seni ukir,

seni kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan

q. arsitekiur
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perbanvaxan hasil karya mu

Jadi teigh jeias bahwa program-program komputer dan dsrs bese
diindungl oleh Undang-undang sehingga apablia terjadi pelanggaran
maks akan dikenaxkan sanksi sesual dengan parafuran vang beriaku
namun pada kenyataannya Undang-undang atau peraturan-peraturan ini
tdak berguna karena pada kenyataannya masih sgia terjadi pelanggaran-
pelangoaran dan perusakan-perusskan karya cipta yang berbasis

Komputer,



Dalam ruang lingkup program aplikasi khususnya sistim informasi
perusakan-perusakan atau pelanggaran hasil karva cipta dapat kita lihat \
pada kehidupan nyata yaitu apabila kita menginginkan sistim informasi
yang kita butuhkan kita tidak perlu dengan susah payah membuatnya
banyak program-program sistim informasi yvang dijual dengan bebas
dipasaran ataupun di toko-toko dengan harga yang mudah dijangkau dan
kemudian dilakukan penginstalan kedaiam komputer, padahal harga dari
sebuah sistim informasi yang original mencapai jutsan rupiah/sistim
informasi vang dibuat sesual dengan tingkat kesulitannya vang diminta

SE0rang programmer.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan [atar Delakang masalah diatas, maka penulis membatasi
hanya pada perlindungan hukum terhadap hasil karya di bidang komputer
khususnya sistim informasi.
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut :
a. Bagaimanakah perlindungan hukum ternadap karya cipta di bidang
komputer khususnya sistim informasi 7
b Bagamanakah realisasi dari UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
yvang berkaitan dengan perusakan karya cipta program komputer

khususnya sisitim informasi 7



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perindungan hukum terhadap hasil karya
cipta dibidang komputer khususnya sistim informasi.
2. Untuk mengetahui bagaimanakah realisasi dari UU No. 19
Tahun 2002 Tentang Hak Cipta yang berkaitan dengan

perusakan karya cipta di bidang komputer

b. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti yang lain,

2. Sebagai wadah informasi bagi masyarakat luas teniang perlindungan
hukum ternadap hasil karya cipia dibidang komputer khususnya
sistim informasi.

3. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang masalah-masalah
yang berkaitan dengan komputer dan hak cipta serta perlindungan

hukumnya.



BAEB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian-Pengertian
a. Komputer Secara Umum

Sejak kira-kira tahun 3000 SM, bilangan telah mulai dikenali oleh para
nenek moyang umat manusia dengan berkembangnya penggunaan
bilangan maka manusia mulai berusaha mencari alat bantu keperluan
hitung-menghitung. Kira-kira sekitar tahun 2600 SM, mulai dikembangkan
sebuah alat bantu untuk menghitung yang pada zaman sekarang dikenal
dengan nama “Abacus” (Swipoa). Alat ini sekarangpun masih banyak
yang menggunakannya.

Berabad-abad kemudian berlalu, setelah itu dan tidak diperoleh bukii
yang kuat tentang adanya kemajuan yang berarti dibidang “ilmu hitung
menghitung®. Baru kemudian pada tahun 1642, seorang pemuda Prancis
yang baru berusia 19 tahun, bernama Bleise Pascal berhasil membuat
alat hitung mekanik yang dapat melaksanakan penambahan dan
pengurangan sampai bilangan yang terdiri dari 6 angka,

Selanjutnya pada tahun 1694 Gotfried Wilhelm Leibnitz berhasil
mengembangkan mesin yang dapat melakukan empat jenis operasi
aritmatika dasar yaitu perkalian, pembagian, penambahan dan

pengurangan.



Pada tahun 1804 Joseph Marie Jacquard berhasil mengembangkan
Operasi otomatisasi dengan bantuan kartu-kartu yang dilubangi. Alat
temuan Jacquard ini berhasil melakukan suatu tingkat otomatisasi pada
pabrik tenun. Kartu inilah yang menjadi cikal bakal “Punch Card” yang
dipakai didunia komputer sampai pada tahun 1950-an.

Kemudian pada tahun 1812 Charles Babbage, seorang professor dari
Universitas Campbridge Inggris, mengembangkan suatu alat yang dapat
melakukan proses perkalian panjang secara otomatis yang biasanya
dilakukan secara bertahap dengan alat temuan Leibnitz. Alat pengendali
tersebut berupa suatu kepingan kayu yang dilubangi, dimana lubang-
lubang tersebut adalah instruksi-instruksi yang harus dikerjakan oleh
mesin tersebut. Alat temuan Babbage dinamakan “Diffrence Engine”.
Setelah alat i disempurnakan lagi maka alat disebut "Analytical Engine”.
Salah seorang ahli yang menanggapi alat temuan Babbage adalah
seprang wanita yang bernama Lady Augusta Ada Lovelace. Lady Ada
merupakan seorang ahli matematika yang brilian. Dia berhasil
menyempurnakan beberapa konsep dari mesin Babbage. Lady Ada
dianggap sebagai programer komputer yang pertama karena temuannya
tersebut. Salah satu bahasa komputer terbaru yang bernama ADA adalah
mengambil nama dari Lady Augusta Ada. Pada tahun 1980 seorang ahli
dari Biro Sensus Amerika yang bernama Herman Hollerith, mencari jalan

untuk mempercepat perhitungan sensus penduduk Amerika yang sedang



dikerjakan pada waktu itu. Hollerith laly menciptakan “Punch Card” yang
diilhami temuan Jacquard untuk melaksanakan maksud tersebut dengan
teknik temuan Hollerith tersebut maka perhitungan sensus di Amerika
yang biasanya membutuhkan waktu 10 tahun, dengan bantuan alat
tersebut maka dapat diselesaikannya hanya dalam waktu 3 tahun saja.
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan Hollerith ini adalah karena
sudah mencukupinya teknologi yang mampu menunjang pada masa ifu,
yaitu berkembangnya iimu kelistrikan,

ide Haollerith ini menggunakan kartu berlubang. Data-data yang akan
diproses ditulis dalam bentuk lubang-lubang pada kartu-kariu fersebut,
dan deteksi adanya lubang atau tidak pada kartu Hollerith, dilakukan
dengan alat-alat listrik. Kartu-kariu bersifat sebagai isolator, maka bila tak
ada lubang, maka tak ada arus lisfrik yang mengalir, bila terdapat lubang,
maka ada arus listrik yang mengalir, sehingga dengan adanya lubang
dapat dideteksi adanya arus listrik yang mengalir. Dengan demikian ide
Hollerith untuk memanfaatkan kartu berubang dapat dilaksanakan.

QOleh karena itu dapat dipahami mengapa ide Hollerith ini
menghasilkan sukses yang besar. Perhitungan sensus tahun 1980 di
Amerika Serikat yang sebelumnya diperkirakan memerlukan waktu 11
tahun, dengan alat penemuan Hollerith ini dapat dipersingkat hanya 2
tahun. Dengan didorong dengan oleh kesuksesannya ini maka Hollerith

lalu membuat perusahaan sendiri yang diberi nama Tabulating Maching



Company. Perusahaan ini setelah bergabung dengan beberapa
perusahaan yang lain, membentuk perusahaan baru yang kita kenal
sampai hari ini, yaitu IBM (International Bussiness Machine).

Pada tahun 1944 Howard Aiken dari Universitas Havard berhasil
membuat komputer elektronik mekanik yang diberi nama MARK |, tetapi
sebelumnya pada tahun 1937 seorang professor dari lowa State College
yang bernama John Vincent Atanasoff mengembangkan sebuah sebuah
prototipe komputer elektronik yang dibantu seorang asistennya yang
bernama Clifford Berry. Prototipe komputer yang dihasilkan disebut ABC
(Atanasoff-Berry Computer). Pada tahun 19840 Atanasoff dan Berry
bertemu dengan John W. Mauchly dari Moore School Of Electrical
Engineering Universily Of Pennsylvania. Dan pada tahun 1845 komputer
yang sepenuhnya elektronik berhasil dibuat di Moore School Of Electrical
Engineering oleh John W. Mauchly bersama-sama dengan J. Presper
Eckrt Jr dan diberi nama ENTAC (Electrinic Numerical Integrator and
Calcufator). ENTAC dianggap komputer elektronik yang pertama didunia.

ENTAC beratnya sekitar 30 ton dan menempati ruangan seluas kira-
kira 180 meter persegi. ENTAC dapat melakukan 300 operasi perkalian
perdetik. Sangat lambat dibandingkan dengan komputer yang ada pada
waktu ini, tetapi sudah sangat cepat pada masa itu.

Komputer ENTAC dibangun atas biaya dari Departemen Pertahanan

Amerika Serikat, dan dipergunakan pada awal mulanya untuk membantu



Departemen Pertahanan Amerika menghitung lintasan tembakan peluru
meriam pada masa perang dunia Il, dan digunakan sampai pada tahun
18565,

Pada saat sekarang ini komputer sudah memasuki hampir setiap
kehidupan manusia. Sepertinya, era teknologi komputer telah mendapat
perhatian yang sangat besar dari banyak orang di dunia ini. Kemajuan
teknologi komputer telah merubah gaya hidup manusia. Banyak hal yang
dulu di lakukan manusia secara manual, sekarang telah diganti oleh
komputer. Teknologi kemputer telah berevolusi dengan cepatnya disegala
bidang, muiai dari pekerjaan yang sederhana sampai proyek-proyek besar
yang kompleks, semuanya bergantung pada teknologi komputer.

Pengertian komputer secara terminologi berasal dari kata fo compute
yang artinya menghitung di sini bisa diartikan bahwa pada awalnya
komputer merupakan alat untuk menghitung namun dengan adanya
kemajuan teknologi komputer selain sebagal alat untuk menghitung
sekarang ini sudah bisa digunakan untuk mengolah data dan kata.
Adapun definisi komputer secara umum adalah merupakan seperangkat
alat elektronik yang disusun dan dirangkai sedemikian rupa hingga
menghasilkan suatu sistim dimana sistim ini bisa membantu manusia
dalam mengerjakan hal-hal yang rumit jika dikerjakan secara manual.

Pada tahun 1977, dua anak muda yaitu Steve Jobs dan Steve

Wozniak dari Silicon Valley, California, memperkenalkan konsep baru,

10



personal Computer, yang diberi nama Apple Komputer /. Dengan prinsip
‘satu orang satu komputer" mereka mendirikan perusahaan “Apple
Computer Inc”. Prinsip ini beranggapan bahwa setiap rumah tangga harus
memiliki paling fidak satu komputer. Karena itulah bisnis personal
compuler lebih sering disebut dengan Home Computer atau komputer
rumah tangga. Ternyata prinsip satu orang satu komputer mendapat
sambutan yang cukup hangat di masyarakat Amerika. Hal ini terbukti dari
kesuksesan yang diperoleh Apple Computer Inc dalam bisnis personal
komputer pada awal tahun 1980. Prinsip ini akhirnya di ikuti juga oleh
perusahaan-perusahaan lain. Perusahaan-perusahaan raksasa seperti
IBM dan Hewlett Packart yang dulunya hanya berkecimpung di dunia
komputer mini dan mainframe ikut terjun menambah ramainya bisnis
personal computer seperti yang kita lihat sekarang ini.

Di karenakan harga yang murah dan kemudahannya, pasar personal
computer telah mendesak komputer mini kelas bawah (lower-end mini
computer). Kebutuhan akan personal computer nalk secara drastis,
Merasuknya personal computer ke jaringan kehidupan masyarakat
menumbuhkan kebutuhan baru bagi pemakai-pemakai komputer tersebut,
yaitu kebutuhan untuk saling berukar informasi antar komputer,
Pertukaran informasi antar komputer dilakukan dengan menghubungkan
komputer satu dengan komputer lain. Hubungan ini dapat dilakukan

dengan menghubungkan komputer-komputer melglui kabel secara



langsung atau dapat pula dilakukan secara tidak langsung, sepert
hubungan melalui satelit. Jika beberapa komputer di hubungkan satu
dengan yang lain melalui hubungan komunikasi mereka adalah bagian

dari jaringan kerja komputer (computer networking).

b. Komponen-komponen komputer

Sistim Angka

Komputer adalah sebuah mesin yang di lengkapi dengan sejumlah
besar tombal yang bekerja cepat (Jan Smits ; 1991: 1). Proses
pengolahan instruksi di lakukan secara elektronik. Perkembangan di
bidang elektronika dan teknologi yang dikembangkan untuk tombol biner
dalam dekade terakhir ini, ternyata telah mampu menempatkan
sejumliah tombol hanya pada bagian yang kecil, dan cukup efisien dalam
meningkatkan kecepatan tombol hingga pada satuan detik dan demikian
pula dengan kadar akurasinya. Pada awal era komputer, relay mekanis
dan tabung elektron digunakan sebagai tombol. Apabila arus listrik
dialirkan melalui relay, akan berubah menjadi magnetis dan mengambil
posisi “on”, dan hilangnya arus listrik, terjadilah posisi “off”. Pada
perkembangan komputer selanjutnya penggunaan tombol beralih
kepada transistor (solid state) yang dapat dilihat dengan mata telanjang.
Akan tetapi saat ini tombol-tombol itu hanya dapat dilihat dengan

bantuan mikroskop yang diletakkan diatas chip. Agar suatu mesin dapat
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diperintah oleh suatu program, misalnya untuk menjumiah atau
mengurangl, maka diperlukan sejumlah besar tombol, dan komputer
tidak hanya mampu menghitung, tetapi bisa melakukan pembagian-
pembagian untuk kontrol.

Apabila kita memerintahkan komputer untuk menghitung maka
diperiukan sistim digitaldesimal yang memungkinkan komputer bekerja
secara maksimal, dan dari situlah kita memperoleh sistim ganda/biner.
Sistim ini hanya mengenal dua angka yaitu 0 dan 1, yang secara
bersama-sama dinamakan bit (berasal dari kata Binary Digit, yaitu

angka yang bernilai ganda).

Memory

Membuat program mengandung arti orang berlitk tolak pada
pengertian bahwa komputer memiliki memory atau daya ingat. Adanya
Integrated Circuit (IC) yaitu sejumiah rangkaian ftransistor yang
dipadatkan dalam satu chip memungkinkan komputer untuk mengenal
sejumiah perintah. Dengan demikian, misalnya tabel ASCII itu dipasang
dalam komponen, maka setiap kali dijalankan, mesin itu akan mampu
mengenali tabel-ASCIl. Tabel yang demikian diprogram dalam suatu
ROM (Read Only Memory) atau diprogram didalam memory secara

permanean.
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Sebuah komputer yang dapat mengingat 128 karakter berarti
mempunyai daya ingat 128 byte. Selanjutnya apabila kapasitas tersebut

dikalikan & akan berjumlah 1024 byte atau 1 kilo byte (1K).

Central Processing Unit

Central Processing Unit adalah suatu alat yang mengatur arus
operasional sejak awal berikut urutan penyelesaiannya, dan untuk
selanjutnya mengirimkan hasil pengolahan ke kaca monitor, kemudian
kedalam printer ataupun kedalam bentuk memory lainnya, misalnya
floppy disk. (Jan Smits ; 1991: 6)

Program yang meneniukan bagaimana mesin itu harus mengatur lalu
lintasnya dinamakan operating system. Contoh-contoh operating system
adalah MS-DOS untuk personal computer (PC) IBM maupun SOS

ataupun CP/M untuk Apple.

External Memory

Dengan menggunakan extemal memory dapat termuat program-
program aplikasi atau data-data dalam memory komputer yang disebut
ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random Access Memory) jadi
sesungguhnya pengolahan data itu dilakukan oleh mesin, apabila
pengolahan data itu selesai, maka hasil pengolahan dikeluarkan dari

ROM & RAM untuk dipindahkan ke exfernal memory. Jika proses
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pemindahan itu terjadi dengan sempurna, naskah yang telah dibuat
melalui keyboard akan terekam di floppy disk atau pita kaset. Jika kita
lupa menggunakan instruksi penyimpanan (Save) untuk data yang telah
di kerjakan kedalam media penyimpanan di dalam external memory dan
komputer di mafikan, maka semua data akan hilang. Di dalam RAM
sebenamya semua data dapat di ingat selama masih terdapat aliran
listrik di dalam komputer. Instruksi-instruksi dapat diberikan melalui
keyboard. Kemungkinan yang lain dapat diberikan melalui external
memaory, yang digabungkan dengan mesin seperti hard disk, cassefte

recorder atau disk drive (stasiun penyimpanan data).

¢. Program Aplikasi

Program Aplikasi tak lain adalah software komputer dirancang atau
dibuat oleh manusia (programer) yang berorientasi pada Sistem Informasi
sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan oleh user program aplikasi
tidak di rinci dan tidak di jabarkan secara khusus namun hanya secara
umumnya saja sehingga dapat diartikan program aplikasi adalah semua
yang terdapat dalam software komputer (Jogiyanto HM, 2001:17)
d. Sistim Informasi

Menurut DAVIS (1993 : 28) * Informasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang

menerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan untuk saat ini
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alau masa akan datang”. Sedangkan LUCAS (1993 : 4) berpendapat
bahwa * Informasi adalah suatu yang nyata atau setengah nyata yang
dapat mengurangi derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan atau
kejadian”,

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya, di
definisikan sebagai berikut :

1. Jerry FitzGerald, Arda F. FitzGerald dan Weren D. Stallins, Jr.,
(Jogivanto HM, 2001:1) mendefiniskan, * Suatu sistem adalah
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan
suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran
tertentu”.

2. Ricard F. Neuschel, (Jogivanto HM, 2007:1) mendefinisikan,
*Suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi klerkal
(tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam
satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin
penanganan yang seragam dan transaksi-transaksi bisnis yang
terjadi”.

3. Lebih tamjut Jerry FitzGerald, Ardra F Fitzgerald dan Weren D.
Stallings, Jr., (Jogiyanto H.M, 2001:2) mendefinisikan,

“Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-

tahapan instruksi yang menerangkan apa (whaf) yang harus
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dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when)
dikerjakan dan bagaimana (how) megerjakannya”.

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat
bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Supaya dapat lebih
berarti dan berguna dalam bentuk informasi, maka periu diolah dengan
melalui model proses tertentu. Data yang diolah menjadi informasi,
penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu
kepulusan dan melakukan tindakan dan seterusnya membentuk suatu
siklus yang oleh Jhon Burch, Gary Grudnitski, (Jogiyanto H. M, 1995:9)

disebut dengan siklus informasi




Gambar Siklus Sistemn Informasi

Proses
} | (Model) l
Input Output
(Data) e o (Informasi)
T l
Data Penerimaan
(Ditangkap) .
Hasil I Keputusan
Tindakan Tindakan

Heitch dan David (Jogiyanfo HM. 2001:17) mendefinisikan, *“Sistem
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang dapat
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian serta
mendukung operasi bersifat manejerial dan kegiatan strategi dari suatu

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan

yang diperiukan”.
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B. Sejarah Perkemba ngan Hak Cipta

a. Asal Mula Hak Cipta

Konon pada sekitar abad ke 6 sampai ke 5 sebelum masehi,
tersebutiah kisah seorang penduduk bangsa yunani, bernama pehriad.
Menurut cerita, pehriadiah yang menemukan dua tanda baca, yakni tanda
tik () dan koma (). Penemuannya ini kemudian diterapkan dan
dipergunakan dalam sarana bahasa tertulis,

Penemuan Pehriad yang kini nampaknya bersahaja ini, ternyata dalam
perkembangan imu pengetahuan mempunyai nilai dan makna yang
penting sekali dalam penyempurnaan baca dan tulis. Saat itu, pemerintah
yunani meskipun telah memberikan pengakuannya terhada penemuan
pehriad tersebut, ia belumlah mempercleh penghargaan yang layak
terhadap jasanya itu.

Barulah kemudian setelah Pehriad meninggal dunia putranya, Apullus
sebagai pewaris penemuan itu hijrah dari yunani kemudian ia bermukim di
Roma. Di negeri itu, ternyata ia memperoleh pengakuan, perlindungan dan
jaminan dari pemerintah Roma atas hasil karya dan cipta ayahnya itu,
Untuk setiap penggunaan, penggandaan dan pengumuman dari
penemuan Pehriad itu, Apullus memperoleh penghargaan dan jaminan
sebagai pencerminan dari pengakuan terhadap hak tersebut.

Putra Pehriad itu, ternyata seorang yang arif dan bijak. Kendatipun ia

memperoleh imbalan jasa terhadap penemuan tanda ftitik dan koma
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sebagai hasil dan PEnemuan tersebut, Apullus tidak seluruhnya
mempergunakan honorarium yang diberikan pemerintah itu bagi
kepentingan dirinya sendiri.

Honorarium dari PEnggunaan dan pemakaian “titik" dipakainya untuk
kepentingan pribadinya sebagai ahli waris Pehriad, sedangkan imbalan
jasa bagi penggunaan dan pemakaian tanda “koma® diserahkannya
kembali kepada pemerintah Roma sebagal tanda terima kasihnya atas

penghargaan dan pengakuan terhadap hak cipta tersebut.

b. Perkembangan Hak Cipta Di Indonesia
Zaman Penjajahan Belanda

Sebagaimana di ketahui Indonesia mengalami penjajahan Belanda
selama 3" abad. Sebagai negara jajahan, masalah politik, ekonomi, sosial
dan budaya, demikian juga masalah hukum dan hak cipta semuanya
dikuasai dan ditentukan oleh penjajah. Kedaulatan, termasuk dalam
hubungan internasional dikendalikan oleh pemerintah kolonial tersebut.

Ketika Negeri Belanda menandatangani naskah Konvensi Bern pada
tanggal 1 April 1913, sebagai negara jajahannya Indonesia di ikutsertakan
dalam konvensi tersebut, sebagaimana tersebut dalam staatsblad tahun
1914 Nomor 797. ketika Konvensi Bern ditinjau kembali di Roma pada
tanggal 2 Juni 1928, peninjauan kembali ini dinyatakan pula berlaku untuk

Indonesia {Sﬁaf&bfﬂd tahun 1931 Nomor 325). Konvensi inilah yang
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kemudian yang berlaku di Indonesia sebagai jajahan Belanda dalam
hubungannya dengan dunia internasional khususnya mengenai hak cipta.

Konvensi Bern untuk perlindungan karya sastra dan seni itu sendiri
semula ditandatangani pada tanggal 9 September 1886. dilengkapi di Pris
pada tanggal 4 Mei 1896, kemudian diperbaharui di Berlin pada tanggal 13
Nopember 1908. dilengkapi lagi di Bern pada tanggal 20 Maret 1914.
diperbaharui di Roma pada tanggal 2 Juni 1928 dan terakhir diperbaharui
lagi di Brussel pada tanggal 26 Juni 1948,

Pengaturan secara formal hak cipta di Indonesia pada zaman
penjajahan Belanda ini berdasarkan Auterswet Tahun 1912, sebagaimana
tersebut dalam staalsblad Tahun 1912 Momor 600 yang dinyatakan

berlaku mulai tanggal 23 September 1912.

Zaman Penjajahan Jepang

Ketika kemudian Indonesia di jajah oleh Jepang selama 3" tahun,
secara de facto kekuasaan dalam pemerintahan, politik. Ekonomi, sosial
dan juga dalam bidang hukum, termasuk dalam hal hak cipta ini juga
dikendalikan oleh pemerintah Jepang. Namun karena pergolakan dan
kemelut peperangan, hukum perang yang berlaku pada saat itu seakan
tidak memungkinkan pelaksanaan dan pemeliharaan hak cipta.

Dalam pendudukan Jepang ini, hak cipta di Indonesia berada dalam

status quo. Sebagai konsekuensi peperangan, pemerintah Jepang tidak
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berkesempatan untuk mengurus dan menata perkembangan dan masalah
hak cipta ini.

Zaman Kemerdekaan

Setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 Indonesia
menyatakan dirinya sebagai bangsa dan negara yang merdeka, berdaulat
dan bersatu. Panitia persiapan Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 8
Agustus 945 menetapkan berlakunya Undang-Undang Dasar 1945. Pasal
Il Aturan Peralihannya menyatakan : “Segala Badan MNegara dan Peraturan
yang ada masih langsung beraku, selama belum diadakan yang baru
menurut Undang-Undang Dasar ini".

Fasal Il Aturan Peralihan Undang-Undang Dasar 1945 ini diperielas
dengan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 1945 yang ditetapkan 10
Oktober 1945, pasal | nya menyatakan : “Segala badan-badan negara dan
peraturan-peraturan yang ada sampai berdirinya Negara Republik
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, selama belum diadakan yang
baru menurut Undang-Undang Dasar, masih berlaku asal saja tidak
bertentangan dengan Undang-Undang Dasar tersebut”.

Selaras dengan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 1945 inij,
Konstitusi Republik Indonesia Serikat (Keputusan Presiden RIS Nomor 48

tahun 1950) Lembaran Negara tahun 1950 Nomor 3, pasal 192
menyatakan :
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(1) Peraturan-peraturan undang-undang dan ketentuan-ketenfuan tata

(2)

usaha yang sudah ada pada saat kanstitusi ini berlaku, tetap beriaku
dengan tidak berubah sebagai peraturan-peraturan dan ketentuan-
ketentuan Republik Indonesia Serikat sendiri, selama dan sekedar
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan itu tidak di cabut, di
tambah atau di ubah oleh undang-undang dan ketentuan-ketentuan
tata usaha atas kuasa konstitusi ini.

Pelanjutan peraturan-peraturan undang-undang dan ketentuan-
ketentuan tata usaha yang sudah ada sebagai diterangkan dalam ayat
(1) hanya berlaku, sekedar peraturan-peraturan dan ketentuan-
ketentuan itu tidak berlentangan dengan ketentuan-ketentuan piagam
Pemuliham Kedaulatan, Statut Uni, Persetujuan Peralihan ataupun
Persetujuan-persetujuan yang lain yang berhubungan dengan
pemulihan kedaulatan dan sekedar peraturan-peraturan dan
ketentuan-ketentuan konstitusi ini yang tidak memerlukan peraturan
undang-undang atau tindakan-tindakan penjalankan,

Pasal 142 Undang-Undang Dasar Sementara 1950 menyatakan hal

yang sama denagan ketentuan dalam pasal Il Aturan Peralihan Undang-
Undang Dasar 1945 itu. Bunyi selengkapnya ialah : “Peraturan-peraturan
undang-undang dan ketentua-ketentuan tata usaha yang sudah ada pada

tanggal 17 Agustus 1950, tetap berlaku dengan tidak berubah sebagai

peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan itu tidak dicabut, ditambah

23




atau diubah oleh Undang-undang dan ketentuan-ketentuan tata usaha atas
kuasa Undang-Undang Dasar ini".

Berdasarkan pasal 5 Persetujuan Peralihan yang dihasilkan dalam
Konfrensi Meja Bundar antara Republik Indonesia dan Negeri Belanda,
yang setelah dibatalkan tidak mempunyai kekuatan hukum lagi. Maka
dengan sendirinya perjanjian-perjanjian yang diadakan oleh pemerintah
Belanda ketika menjajah Indonesia dimana peraturan-peraturan tersebut
dinyatakan juga berlaku bagi n'egara jajghannya, praklis dengan
merdekanya Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 seyogyanya beralih
pula kepada pemerintah Indonesia.

Ternyata kemudian setelah Konvensi Bern diperbaharui Brussel pada
tanggal 16 Juni 1948, Indonesia tidak dicantumkan lagi dalam daftar
negara-negara yang menjadi pesertanya. Naskah resminya diumumkan
dalam “Documents de la Confernce de Brucelles du 5 au 26 Juin 1948"
Beme, Bureau de 1 "Union Intemationale’ pour la protection des Oevres
Litteraires et artistiques, 1951, halaman 531 dan *Le Droit d"Auteur” 1948,
halaman 73.

Piagam ini ternyata menghapuskan Indonesia dari daftar anggotanya,
karena dinilai perjanjian yang diadakan oleh Belanda pada masa yang
lampau untuk bekas Hindia Belanda dahulu, tidak otomatis beralih kepada

Indonesia. Sebab lain, sebagai negara yang telah merdeka dan berdaulat,




Indonesia tidak pernah menyatakan dirinya secara tegas untuk terikat
dengan Konvensi Bern tersebut.

Hal ini kemudian diperiegas oleh Keputusan Kabinet Karya di bawah
pimpinan Perdana Mentri Ir Juanda pada tahun 1958 yang dengan resmi
mengeluarkan keputusan bahwa Indonesia fidak ikut serta menjadi
anggota Perjanjian Bern untuk Perlindungan Karya Sastra Seni (The Bemn

Convention for Protection of Literary and Artistic Works),

c. Pokok-Pokok Dasar Hak Cipta

Hak cipta melindungi suatu bidang luas dari karya-karya cipta dan
telah berkembang pesat semenjak mulanya sebagai suatu bentuk
pengawasan cetak pada awal abad keenam belas. Hak cipta mempunyai
suatu pendekatan pragmatis dan cakupannya meluas sampai segala jenis
karya cipta tyanpa memandang segi kualitas, tunduk kepada beberapa
persyaratan dasar, yang biasanya dipenuhi secara mudah. Sejak akhir
abad kesembilan belas, table-tabel, kompilasi-kompilasi dan bahkan juga
buku-buku kode telah menjadi pokok materi dari hokum hak cipta.
Sepanjang abad kedua puluh, hak cipta telah berkembang baik dan pada
saat ini dalam naungannya meliputi : foto-foto, siaran-siaran, film, rekaman
suara, program-program kabel juga program-program komputer dan karya-
karya cipta yang disimpan atau dibuat oleh atau dengan bantuan

komputer. Perkembangan praktis hak cipta tersebut telah ditunjang oleh
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para hakim yang pada umumnya menaruh simpati terhadap prinsip

perlindungan suatu karya cipta, keterampilan, dan usaha perorangan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Peterson J dalam kasus University
of London Press Ltd v University Tutorial Press Lid {(1916) : ....apa yang
merupakan penciptaan yang bernilai prima facie bemilai pula untuk
dilindungi. (Jan Smits : 1991;34)

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki keanekaragaman seni
dan budaya yang sangat kaya. Hal itu sejalan dengan keanekaragaman
etnik, seku bangasa dan agama yang secara keseluruhan merupakan
potensi nasional yang perlu dilindungi. Kekayaan seni dan budaya itu
merupakan salah satu dari sumber karya intelektual yang dapat dan perlu
dilindungi oleh undang-undang. Kekayaan itu tidak semata-mata tidak
untuk seni dan budaya itu sendiri, tetapi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kemampuan dibidang perdagangan dan industri yang
melibatkan para penciptanya. Dengan demikian kekayaan seni dan budaya
yang di lindungi itu dapat meningkatkan kesejahteraan tidak hanya bagi
para penciptanya saja, tetapi juga bagi bangsa dan negara.

Indonesia telah ikut serta dalam pergaulan masyarakat dunia dengan
menjadi anggota dalam Agreement Estabilishing the World Trade
Organization (Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia)
yang mencakup pula Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual

Property Rights (Persetujuan tentang Aspek-aspek Dagang Hak Kekayaan
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Intelektual), selanjutnya disebut TRIPs, melalui Undang-undang Nomor 7
Tahun 1994, selain itu, Indonesia juga meratifikasi Berne Convention for
The Protection of Artistic and Literary Works (Konvensi Beme tentang
Perlindungan Karya Seni dan Sastra) melalui Keputusan Presiden Nomor
18 Tahun 1897 dan World Intellectual Froperty Organization Copyrights
Treaty (Perjanjian Hak Cipta WIPQ), selanjutnya disebut WCT, melalui
Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1997,

Saat ini Indonesia telah memiliki Undang-undang Nomor & Tahun 1982
tentang Hak Cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
nomor 7 Tahun 1987 dan terakhir diubah dengan Undang-undang Nomor
12 Tahun 1997 yang selanjutnya disebut Undang-undang Hak Cipta.
Walaupun perubahan itu telah memuat beberapa penyesuaian pasal yang
sesuai dengan TR/Ps, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu
disempurnakan untuk memberi perlindungan bagi karya-karya intelektual di
bidang Hak Cipta, termasuk upaya untuk memajukan perkembangan karya
intelektual yang berasal dari keanekaragaman seni dan budaya tersebut
diatas. Dari beberapa konvensi di bidang hak kekayaan intelekiual yang
tersebut diatas, masih fterdapat beberapa ketentuan yang sudah
sepatutnya dimanfaatkan. Selain itu, kita perlu menegaskan dan memilah
kedudukan Hak Cipta disatu pihak dan Hak Terkait dilain pihak dalam

rangka memberikan perlindungan bagi karya intelektual yang

bersangkutan secara lebih jelas.
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Dengan memperhatikan hal-hal diatas dipandang perlu untuk
mengganti Undang-undang Hak Cipta dengan yang baru. Hal itu disadari
karena kekayaan seni dan budaya, serta pengembangan kemampuan
intelektual masyarakat Indonesia memeriukan periindungan hukum yang
memadai agar terdapat iklim persaingan usaha vang sehat yang
diperiukan dalam pelaksanaan pembangunan nasional.

Hak Cipta terdiri atas hak ekonomi (economic rights) dan hak moral
(moral rights). Hak ekonomi adalah hak untuk mendapatkan manfaat
ekonomi atas Ciptaan serta produk Hak Terkait Hak moral adalah hak
yang melekat pada diri pencipta atau pelaku yang tidak dapat dihilangkan
atau dihapus tanpa alasan apapun, walaupun Hak Cipta atau Hak Terkait
telah dialihkan.

Perlindungan Hak Cipta tidak diberikan kepada ide atau gagasan
karena karva cipta harus memiliki bentuk yang khas, bersifat pribasi dan
menunjukkan keaslian sebagai ciptaan vyang lahir berdasarkan
kemampuan, kreativitas, atau keahlian sehingga ciptaan itu dapat dilihat,
dibaca, atau didengar. Undang-undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002
memuat beberapa ketentuan baru antara lain, mengenai :

1 Database merupakan salah satu Ciptaan yang di lindungi ;
2. Penggunaan alat apapun baik melalui kabel maupun tanpa kabel,

termasuk media internet, untuk pemutaran produk-produk cakram optik




(optical disc) melalui media audio, media audio visualdan/atau sarana
telekomunikasi:
3. Peneyelesaian sengketa oleh Pengadilan Niaga, arbitrase. atau
alternatif penyelesaian sengketa :
4. Penetapan sementara pengadilan untuk mencegah kerugian lebih besar
bagi pemegang hak :
5. Balas wakitu proses perkara perdata di bidang Hak Cipta dan Hak
Terkait, baik di Pengadilan Niaga mau pun di Mahkamah Agung ;
6. Pencantuman hak informasi manajemen elektronik dan sarana kontrol
teknologi
7. Pencantuman mekanisme pengawasan dan perlindungan terhadap
produk-produk yang menggunakan sarana produksi berteknologi tinggi :
8. Ancaman pidana terhadap pelanggaran Hak Terkait ;
9. Ancaman dan denda minimal ;
10.Ancaman pidana terhadap perbanyakan pengguna Program Komputer

untuk kepentingan komersial secara fidak sah dan melawan hukum.

Hak cipta di atur dalam Undang-undang No.6 Tahun 1982 tentang Hak
Cipta sebagaimana telah di ubah dengan Undang-undang No.7 Tahun 1987
dan di ubah lagi dengan Undang-undang No.12 Tahun 1997 (selanjuinya

disebut UUHC) beserta peraturan pelaksanaannya yaitu Peraturan
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Pemerintah RI No.14 Tahun 1986 Jo Peraturan Pemerintah RI No.7 Tahun

1989,

tentang Dewan Hak Cipta, Peraturan Pemerintah RI No.1 Tahun 1989

tentang Peneriemahan dan/atau Perbanyak ciptaan untuk Kepentingan

Pendidikan, limu Pengetahuan, Penelitian dan Pengembangan:

- Keputusan Presiden RI No.18 Tahun 1997 tentang Pengesahan Beme
Convention For The Protection of Literary and Artistic Works;

- Keputusan Presiden Rl No.19 Tahun 1997 tentang Pengesahan WIPO
Copyrights Treaty;

- Keputusan Presiden Rl No.17 Tahun 1988 tentang Pengesahan
Persetujuan mengenai Perlindungan Hukum Secara Timbal Balik
Terhadap Hak Cipta atas Karya Rekaman Suara antara Negara Republik
Indonesia dengan Masyarakat Eropa;

- Keputusan Presiden RI No.25 Tahun 1989 tentang Pengesahan
Persetujuan mengenai Perlindungan Hukum Secara Timbal Balik
Terhadap Hak Cipta antara Republik Indonesia dengan Amerika Serikat,

- Keputusan Prcsiden Rl No.38 Tahun 1993 fentang Pengesahan

Persetujuan mengenai Perlindungan Hukum Secara Timbal Balik

Terhadap Hak Cipta antara Republik Indonesia dengan Australia;

Keputusan Presiden Rl No.56 Tahun 1984 Mengenai Perlindungan

Hukum Secara Timbal Balik Terhadap Hak Cipta antara Republik
Indonesia dengan Inggris;
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- Peraturan Menteri Kehakiman RI No. M.01-HC.03.01 Tahun 1987 tentang
Pendaftaran Ciptaan;

- Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M.04.PW.07.03 Tahun 1988
tentang Penyidikan Hak Cipta;

- Surat Edaran Menteri Kehakiman RI No. M.01.PW.07.03 Tahun 1990
tentang Kewenangan Menyidik Tindak Pidana Hak Cipta;

- Surat Edaran Menteri Kehakiman Rl No. M.02.HC.03.01 Tahun 1991
tentang Kewajiban Melampirkan NFWP dalam Permohonan Pendaftaran

Ciptaan dan Pencatatan Pemindahan.

C. Komputer dan Hak Cipta
a. Hukum Informatika dan Informatika Juridis
Penggunaan komputer telah mempunyai pengaruh yang jelas
terhadap aneka macam disiplin dan bahkan jurusan studi baru pun telah
bermunculan, seperti misalnya informatika dan sebagainya, dan
tampaknya di bidang hukum, atau studi juridis pun memperoleh gilirinnya.
Jurimetri adalah suatu istilah yang menunjukkan suatu pertemuan antara
bidang hukum dan komputer (Jan Smits ; 1991: 10). Suatu penerbitan
khusus dari Ars Aequi pada tahun 1969 merupakan salah satu contoh dari
pertemuan dari kedua bidang itu. Majalah Amerika yang terkenal dalam
bidang ini yang diterbitkan oleh Asosiasi Bar memberikan istilah

"Jurimetric”. Istilah ini sangat tepat untuk menunjukkan bidang informatika

31

i

Fo—_re

e

B e e e i

A i e W it



dan hukum, namun sebaliknya di negeri Belanda istilah jurimetri

mermiliki {’EYE pembeda. QOleh karena itu [ampahnyra lebih FI'I'E‘HI'E apabila
mengacu pada perbedaan yang diususlkan oleh Prof. Vandenberghe

(Jan Smits : 11) dalam majalah Belgia untuk hukum perdata dalam tahun

1981.

Istilah hukum informatika mencakup bidang hukum yang baru dan
hukum positif yang berubah sebagai akibat:pen'mhaian mesin komputer.
Di pihak lain, kita patut memfokuskan pada masalah-masalah perjanjian
komputer, privasi, perlindungan atas pmgrarﬁ dan hak paten, lalu lintas
data melampaui batas, hukum pembuktian, kriminalitas komputer, dan
sebagainya. -

Informatika juridis rhempunyai keterkaitan dengan bidang hukum
apabila para ahli hukuﬁ mempergunakan komputer sebagai instrumen,
Yang patut di pertimbangkan adalah karena komputer dapat dipergunakan
sebagai pengolah naskah dalam menentukan hukuman atau untuk
penggunaan lainnya. Singkatnya, hukum informatika termasuk dalam ilmu
hukum, sedangkan informatika juridis adalah bagian dari bidang
informatika. Sekarang ada kebutuhan yang sangat mendesak yaitu
kebutuhan ahli hukum yang mengetahui tentang keanehan-keanehan
penggunaan komputer, dan sebaliknya juga ahli informasi yang

memahami seluk beluk hukum. Dengan kata lain, terdapat unifikasi antara
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hiuk i -
UM dan informatika dalam pendidikan ahii hukum, serta unifikasi

antara informasi dengan hukym dalam pendidikan ahli informasi,

Sementara ity beberapa perguruan tinggi/universitas di negeri Belanda
sudah diberikan mata kuliah hukum dan informatika untuk tingkat doktoral.
Virje Universiteit (VU) di Amsterdam telah memiliki secrang guru besar di

bidang hukum dan informatika, yaitu Vandenberghe.

b. Karya-Karya Cipta Yang Dibuat Dengan Menggunakan Komputer
Contoh-contoh dari karya cipta yang termasuk dalam kategori ini
adalah dokumen-dokumen yang dihasilkan dengan menggunakan sistem
word processing, CAD (Computer Aided Designs=Desain-desain yang
dibantu dengan komputer) seperti rencana-rencana sebuah rumah atau
panel karoseri baru; musik yang ditulis dengan memakai suatu program
yang dirancang untuk membantu komposisi musik (yang berbeda dari
suatu program untuk menulis lagu) dan suatu laporan keuangan yang
dihasilkan dengan menggunakan program spreadsheel. Dalam semua
kasus ini, orang mengoperasikan sistem tersebut menggunakan komputer
untuk mencapal hasil-hasil yang ingin diperolehnya. Komputer yang
diprogram itu semata-mata hanyalah alat yang memungkinkan operator
an daya kreativitas dan imajinasi seluas-luasnya dan efisien.

menggunak

Karya-karya cipta demikian bukanlah dihasilkan komputer, skill dan

keahlian (atau sefidak-tidaknya sebagian besar dari hal ini) berasal dari
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ih i
pihak pengguna sistem tersebut. Dokumen-dokumen, gambar-gambar
dan musik dan lain-lain Yang memakai word processing, yang dihasilkan

dEﬂQEﬂ I"I"]EF'IQQUI"I:EPEHI'I pﬂh&t—pahel '!.I'.ang m&mpermudah pEI’HhUEtEn

karya-karya cipta ini adalah dilindungi oleh hak cipta sebagai karya-karya
Cita tulisan, drama, musik atau artistik sebagaimana layaknya. Orang yang
menggunakan sistem tersebut memberikan keahlian yang perlu untuk
pembuatan karya cipta dan, dari segi hak cipta, merupakan pengarang
dari karya cipta tersebut. Keahlian itu dapat diterapkan secara langsung
ataupun tidak langsung, misalinya, sesecrang yang menulis laporan dapat
membuat konsep pada selembar kertas dan kemudian menyerahkannya
kepada operator mesin pengelah perintah yang memasukkannya kedalam
komputer. Dalam keadaan-keadaan ini, yang menjadi pengarang
bukanlah operator melainkan orang yang menulis laporan. Hal demikian
juga sama dengan proses pendiktean dimana seseorang yang
mendiktekan surat akan menjadi pengarang dari surat tersebut, orang
yang menuliskan diktean tersebut semata-mata hanyalah wakil.

Orang yang menulis program komputer yang digunakan untuk
membantu penciptaan bentuk-bentuk karya cipta yang telah diuraikan
diatas tiadak memiliki hak atas karya cipta itu karena, meskipun

programer dapat mengendalikan atau mempengaruhi format hasil akhir

hawa ﬂlptﬂ tErEEbutl
Fakta bahwa banyak karya cipta kategori ini dapat dihasilkan

ia tidak memiliki pengendalian atau pengaruh

terhadap isi.
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secara langsung pada komputer sebelum ada

bukanlah merupakan

suatu bentuk nyata,

masalah serius karena hak cipta ini akan

mewujudkan, dari segi perlindungan hak cipta, intisari yang mereka catat;

yaitu, segera setelah Karya-karya cipta jtu disimpan pada suatu disk
komputer atau dicetak pada kertas.

C. Karya-Karya Cipta Yang Diciptakan Melalui Komputer.

Karya-karya ini, yang mungkin berupa tulisan, drama, musik atay
artistik merupakan karya dimana “tidak ada pengarang manusianya’ hal
ini bahwa tingkat campur tangan langsung dalam pembuatan karya-karya
cipta tersebut adalah sedikit sekali conioh-contohnya meliputi :

1. ramalan-ramalan cuaca yang dihasilkan secara otomatis cleh komputer
yang berhubungan dengan satelit-satelit.

2. pemilihan urut-urutan nomor acak untuk suatu undian afau untuk
penarikan premi obligasi

3. program-program yang menghasilkan desain-desain artistik atau musik
secara otomatis, yang didasarkan atas serangkaian kaidah yang
terpasang dalam program

4. suatu program yang dimaksudkan untuk membuat tiruan lingkungan

tertentu, seperti iklim, sistem moneter, skenario-skenario perang dan

sebagainya
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banyak semaw;,a;p_‘ﬂ ini berjalan tanpa banfyan tgp?qa manusia gtau skil

selain rr'renghid'-lrlﬁan p&{ﬁliﬂﬂn dan memqnfsa hﬁh“’ﬂ ada cuhqp EE[I'HIE
::Iaiam mesin DI'!I['HET komputer atau plofier qqn gebagainya. UP'?l'iﬂqF
manusia hanya Fl#'iilllut atau tiadak mengengalikgn format atau isi nutﬁpt
yang dlhaﬁl|ﬁaq pleh komputer tersebut sama sgkali. Pengarang su%]
karya cipta dgmikianadalah orang yang membuat aransemen—ﬂransen'i?n
haﬂlgl karya yqnﬂ diciptakan itu. Oleh Is;arenaq itu, a:pamla suaftu urganrsaiﬁi
bisnis membei ﬂan memasang peralatan }fpmputler dan perangkat Jungk
uqtuk menghasiihan karya-karya cipta demjikian, maka organisasi bisnjs
tersebut akan -::L_i?;nggap sebagai pengarang da:n, akibatnya, rnenjacéi
pemilik pertama ggri hak ciptaatas karya ciptg terﬁﬁbut.

Suatu konsep memang harus diuji dalam pengadilan-pengadilan yang
fana h?lum ada sesuatu seperti karya cigta yang dihasilkan komputer;

yaitu, sugty kaqra Cipta tanpa ada pengarang manusia. Bagaimanapyn,
ﬁlrgumentasr bahwa suatu daftar nomor yang d!ﬂmhrl secara acak ::l?h
Fm‘:putgr yang telah diprogram, telah ditolak, EE!FIEITI dalam kasus d:an
Express Newspaper. Pendekatan yang dianyt m?_h Copyrights, Desiqﬂg
qrnd Patents ac{ adalah pendekatan manfaat (utilitarian) akan tetapi hql
tersebut tidak mgncenmnkan realitas keadaan ch;ngan tidak mengakm
bahwa semua output komputer merupakan hasil, sekalipun dalam perkara
itu hasil tidak langsung, dari skill dan usaha manusia. Mungkin lebih baik

skill programer diakui sehingga menjadikannya sebagai pengarang atau
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enga ;
PEngarang bersama dari karya-karya cipta ‘yang dihasilkan G

Kesulitan-kesulitan praktis yang timbul dari hal ini dapat dikurangi dengan
mengangkat anggapan bahwa pemilikan atas hak cipta akan ada
bersama-sama pihak yang diberi lisensi, pengguna akhir, dari program-

program komputer, tunduk kepada suaty perjanjian yang sebaliknya.

D. Karya-Karya Cipta Antara (Intermediate Works)

Karya-karya cipta ini terletak diantara bidang karya cipta yang
dihasilkan komputer dan karya-karya cipta yang dibuat dengan
menggunakan komputer yang terprogram sebagai suatu sarana. Isi dari
output yang dihasilkan merupakan hasil dari skill dan usaha orang yang
menggunakan komputer dan skill serta usaha orang yang menulis
program komputer. Ada beberapa contoh karya-karya cipta antara
(intermediate works) ini, seperti sistem akunting khusus untuk tipe bisnis
khusus, atau sinthesizer musik yang dimaksudkan untuk menghasilkan
musik dari suatu kerangka nada-nada dasar yang ditulis oleh pengguna
dan sistem-sistem ahli (expert system).

Sejumlah besar perangkat lunak termasuk dalam kategor ini dimana
skill yang diisyaratkan untuk menghasilkan hasil akhir sebagian dimuat
dalam program, selebihnya diberikan oleh pengguna sistem komputer,
Dalam beberapa sistem, skill mungkin berasal dari lebih dua sumber.

Misalnya, mengingat suatu sistem komputer yang ditujukan untuk
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digunakan untuk mengukur biaya pekerjaan bangunan, Sistem itu sendiri
akan terdini dari serangkaian program komputer, yang mencakup program
biasa untuk menganalisis dan merinci biaya-biaya yang diperoleh dan
suatu pusat data (dafabase) harga-harga standar, yang didasarkan atas
sejumiah sumber dan hasil. Orang yang menggunakan sistem untuk
menyususn bbiaya bangunan menggunakan tingkat skill yang substansial
dalam memutuskan apakah standar harga itu dapat diberiakukan, dan
andaikata tidak, dengan menyusun harga-harga baru dan
memasukkannya kedalam pusat data tersebut. Qufput yang dihasilkan
oleh komputer itu mempunyai tiga sumber keahlian, yaitu keahlian
programer, keahlian orang yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan pusat data harga-harga standar dan keahlian orang
yang menggunakan sistem.

Hal yang sama bagi sistem-sistem ahli (expert system). Sistem
komputer ini dimaksudkan untuk menyamai proses pemikiran,
pertimbangan-pertimbangan dan nasehat analitis dari para ahli yang
bersisi sejumiah besar skill dan keahlian didalam sistem itu sendiri. Suatu
sistem ahli dalam pengertian dasar memuat tiga unsur utama, pusat
an (kaidah-kaidah dan fakta yang diberikan oleh para ahli),

pengetahu

suatu mesin penyimpul (sebuah program komputer yang menggerakkan

pusat pengetahuan dang menerapkannya pada suatu persoalan khusus)

dan pengguna antar tahap untuk memungkinkan sistem itu "user-friendly’
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dan untuk memberikan Penjelasan tentang pertimbangan yang dipakai
dan nasehat yang diberikan oleh sistem ahii tersebut Apabila suatu
sistem ahli digunakan untuk menghasilkan beberapa nasehat atau
laporan, mnaka keahlian yang mendasari output berasal dari sumber-
sumber berikut ini :
1. Para ahli yang memberikan pengetahuan
2. Orang-orang (yang kadang-kadang disebut “inginyur-insiyur
pengetahuan’) yang memperhalus pengetahuan itu  dan
merumuskannya sehingga dapat ditempatkan dalam pusat
pengetahuan.
3. Orang-orang yang menulis mesin penyimpul dan pengguna antar tahap
(atau memakai fase yang ada)
4. Pengguna sistem tersebut
Pengguna dari sistem itu perlu keahlian karena ia harus memahami
bagaimana menanggapi sistem itu, ia harus menafsirkan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh sistem dan mengetahui bagaimana ruang
lingkup dan apa pembatasan-pembatasan sistem itu. Pada tahap ini,
sebagian besar kalau tidak semua, sistém ahli tidak dapat digunakan oleh
_pengguna awam; suatu pengetahuan yang luas tentang bidang

pengguna

keahlian yang tercakup oleh sistem itu (penguasaan pengetahuan)

sangatiah penting apabila yang dihasilkan harus diambil secara serius,

yaitu seperfi ruang lingkup, pembatasan-pembatasan dan kesulitan-
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kesulitan yang dikemukakan oleh sebuah perundang-undangan baru

hanya dapat dihasilkan secara pasti oleh ahli hukum dan, bahkan
nantinya, tidak selalu tepat,

Apa yang akan diperbuat hukum terhadap output sistem ahli apabila
hukum harus memutuskan kepengarangan dan pemilikan dari output
tersebut dengan mengatakan oufpuf itu merupakan karya yang dihasilkan
komputer dan tidak berpengarang manusia adalah bertentangan dengan
pendapat umum mengatakan bahwa pengguna sistem itu adalah satu-
satunya pengarang mungkin saja tepat tetapi hal itu tentunya kurang
realistis, memberikan cap kepengarangan kepada para ahli dan insinyur
pengetahuan adalah kurang tepat karena tidak dapat memprediksi
bagaimana sistem itu akan digunakan dan tanggapan bagaimana yang
dilakukan oleh pengguna, mereka tidak memegang pengendalian
terhadap pemanfaatannya. Dalam kenyatannya, semua orang yang
disebut diatas adalah pengarang bersama dengan porsi yang berbeda-
beda atas output yang dihasilkan dan pengguna sistem tersebut. Namun,
harus dikatakan bahwa apabila pengadilan-pengadilan mengikuti
penafsiran ini, maka akan membawa kepada semua masalah komplikasi
berkenaan dengan pemanfaatan komersial dan sistem ahli dan [ain-lain
sistemn ‘antara’ meskipun pengadilan berkeinginan untuk menetapkan
secara diam-diam misalnya, bahwa pihak yang memperoleh lisensi atau

‘pembeli” dari sistem demikian memiliki hak cipta atas setiap oufput, jelas
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kiranya lebih bijaksana untuk  mengakui kesulitan-kesulitan vang
menyertai bagian dari Copyrights, Designs and Patents Act ini dan
membuat ketentuan-ketentuan kontraktual cocok untuk pemilikan (yang

berbeda dari kepengarangan) atas output komputer,
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Untuk menunjang dan memenuhi syarat sebagai kelengkapan suatu
tulisan ilmiah, maka penulis memilih lokasi peneliian pada kantor
Departemen Kehakiman dan HAM Sulawesi Selatan yang berkaitan
dengan kasus yang ada, dengan pertimbangan bahwa Departemen
Kehakiman dan HAM yang paling berkaitan erat dengan kasus HAKI di

Makassar adalah Kanwil Kehakiman dan HAM,

B. Jenis Dan Sumber Data
Penelitian yang dilakukan, baik penelitian lapangan maupun penelitian
kepustakaan menghasilkan data yang dapat digolongkan kedalam dua
jenis yaitu :
a. Data Primer - Data ini didapat darl hasil penelitian lapangan
dengan mengadakan penelitian langsung melalui
wawancara dengan pihak Departemen Kehakiman

dan HAM Makassar.
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b. Data Sekunder  : Data ini didapat melalui kepustakaan yakni dengan

membaca literature yang mempunyai hubungan
terhadap permasalahan perlindungan hukum

terhadap hasil karya dibidang komputer.

C. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai tindak lanjut dalam rangka memperoleh data sebagaimana di
harapkan maka penulis melakukan pengumpulan teknik :
a. Wawancara
penelitian untuk mempercleh data primer ini penulis melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait yaitu salah satunya
Departemen Kehakiman  Makassar khususnya — menyangkut
permasalahan hak cipta. Hal ini agar diperoleh gambaran secara umum
mengenai perlindungan hukum terhadap hasil karya di t;:-idanq komputer
khususrya aspek hak ciptanya dengan mengacu pada UU No. 18 Tahun

op02 Tentang Hak Cipta serta peraturan-peraturan lain yang berkaitan

dengan hal tersebut.
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b. Membaca

penelitian ini dilakukan dengan cara membaca literature-fiteratur dan

bacaan lain yang mempersoalkan perlindungan hukum terhadapa hasil
karya dibidang komputer khususnya sistem informasi ditinjau dari UU

No. 19 Tahun 2002, untuk memperoleh data sekunder,

D. Analisis Data

Data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder, diolah
kemudian di analisis secara kualitatif untuk melihat permasalahan tentang
Hak Cipta di bidang komputerisasi khususnya Sistem Informasi Ditinjau

dari UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dan selanjutnya disajikan

secara deskriptif.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A.Perlindungan Hukum Terhadap Karya Cipta Di bidang Komputer
Khususnya Sistim Informasi.

Program komputer merupakan buah karya dari gagasan, sama
seperti sebuah buku atau tulisan. Perbedaan yang besar hanya
terletak pada sifat sebuah progam yang “mudah menguap® karena
tersimpan pada sebuah media yang rapuh seperti floppy disk, pita
magnetis atau chip. Sejauh program komputer ditulis dalam bentuk
diagram listrk dan disertai dengan dokumen maka sudah barang tentu
berlaku perlindungan hak cipta secara umum. Program tidak hanya
tergantung pada peranan lembaran kertas. Hanya dengan informasi
diatas kertas, sebuah komputer tidak dapat berbuat apa-apa, demikian
halnya terhadap informasi yang berasal dari kata-kata yang diucapkan.

Program sistim mutlak diperlukan bagi komputer dan cleh karena
itu di pastikan akan mempercleh sebuah paten dan selanjutnya
perlindungan terhadap program sistim harus dikaitkan dengan hak
cipta.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perusakan
sistim informasi yaitu sebagal bﬁfrihut :

etahuan sistim operasi para pelaku perusakan

1. Perbedaan pend

program komputer adalah orang-orang yang pada umumnya cerdas,

pengetahuan mereka tentang cara bekerjanya sebuah komputer



jauh di
J diatas para operator kt}mputﬂnr yang mmgkh’l hEﬂ}l’E lulusan

sebuah kursus komputer saja.

Buku-buku tentang kejahatan/perusakan program komputer tidak

banyak.

meskipun terdapat beberapa buku tentang kejahatan komputer,

sangat sedikit sekali yang membahas tentang metode yang

digunakan oleh penjahat komputer sehingga tidak dapat dipelajari

oleh semua orang ataupun para penegak hukum.

3. Perusakan program komputer sudah terjadi di Indonesia namun
bentanya fidak di sebarluaskan cleh media massa.

4, Perusakan program komputer sudah terjadi di Indonesia hanya saja
belum diketahui keberadaannya

5. Perusakan karya cipta dan kejahatan komputer merupakan suatu
bentuk manipulasi yang lagi ngetrend namun karena tidak adanya
UU atau peraturan-peraturan pemerintah yang dapat mengatur dan
melindungnya sehingga hecker-hecker bebas berkeliaran.

6. Masih kurangnya pengetahuan-pengetahuan mengenal hukum dan

komputer dan juga kurangnya seminar-seminar yang membahas

tentang masalah hak cipta program komputer.

Berdasarkan penjelasan pasal 35 UU No. 18 Tahun 2002 tentang

Hak Cipta dinyatakan bahwa : pendaftaran ciptaan bukan merupakan

suatu keharusan bagi pencipta atau pemegang Hak Cipta, dan

timbulnya perlindungan suatu ciptaan dimulai sejak ciptaan itu ada atau



terwujud dan bukan karena pendaftaran. Hal ini berarti suatu ciptaan

baik yang terdaftar maupun tidak terdaftar tetap dilindungi. Jadi apabila
program komputer tersebut telah dirampungkan cleh penciptanya maka
dengan sendirinya program komputer tersebut felah dilindungi oleh
hukum dan pemegang Hak Cipta tersebut adalah penciptanya.
Pembajakan/perusakan  software yang jelas merupakan
pelanggaran Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) suda% merupakan
penyakit kronis bangsa Indonesia. Sehingga untuk saat ini rasanya
tidak bisa ditclerir lagi. Menurut penelitian yang penulis lakukan
tindakan pihak Microsoft Indonesia beberapa waktu lalu yang telah
melakukan tuntutan hukum ke pengadilan atas beberapa dealer di
Jakarta yang telah membajakimerusak software-nya sangat di dukung
sebagai bukti penegakan hukum atas pelanggaran Hak Cipta. Software
open source yang dalam hal ini adalah Linux merupakan solusi
alternatif yang murah dan tidak melanggar hak cipta/melanggar hukum.
Sekarang ini software open source sudah siap menggantikan software-
software bajakan. Karena aplikasi-aplikasi yang biasanya ada di
software bajakan seperti word processor, spreadsheed, database telah
ada juga pada Linux. Atas dasar itulah maka Tim OSCA UAD
berinisiatif akan membantu setiap universitas dan masyarakat untuk
menggunakan software open source untuk menghilangkan penyakit

membajak/merusak software. Tim OSCA UAD sekarang telah sedang

mempersiapkan berbagai infrastruktur software open source yang di



harapkan dapat menggantikan software bajakan, Persiapan tersebut

terdiri dari software, instalasi,

OSCA

buku-buku tutorial, dan training. Tim
UAD akan membantu para universitas dan masyarakat
pengguna software bajakan di Indonesia untuk beralih kepada software
Open source yaitu Linux. Sebagai tambahan lagi bahwa gerakan Tim
OSCA UAD ini salah satunya adalah untuk mempersiapkan diri dan
kemungkinan bila sewakiu-waktu akan ada tuntutan atas
pembajakan/perusakan software oleh misalnya pihak Microsoft. Untuk
lebih gencarnya melakukan sosialisasi tentang HAKl. Fenomena
penegakan hukum Hak Alas Kekayaan Intelektual yang semakin
menggejala di tanah air. Tindakan hukum yang dilakukan pihak
perusahaan Microsoft Indonesia dengan melakukan penuntutan kepada
beberapa dealer di Jakarta beberapa wakiu lalu. Mengingat
hampir seluruh perguruan tinggi dan masyarakat pengguna software di
indonesia telah melakukan pelanggaran/perusakan HAKI, yaitu dengan
membajak/merusak  program-program, terutama program  milik
perusahaan Microsoft Inc untuk dipergunakan pada kegiatan
pun  untuk kegiatan akademik lainnya. Bahwa

perkuliahan mau

pelanggaran yang dilakukan tersebut jelas-jelas melanggar License

Agreement yang tercantum pada setiap program-program. TRIPs

(Trade Related aspects of Intellectual Froperty Rights) yang

dicanangkan oleh World Trade Organizations (WTO), yang telah

berlaku sejak 1 Januari 2000. Bahwa cepat atau lambat perguruan



tinggi dan masyarakat Pengguna software di Indonesia pasti akan kena

tuntut oleh para perusahaan pembuat program yang dibajak/dirusak
tersebut, terutama oleh pihak Microsoft Indonesia,

Peradilan Negeri Belanda dalam tiga tahun terakhir telah
mengemukakan secara jelas mengenai hak cipta sebagai kemungkinan
perlindungan bagi program komputer berdasarkan alasan yang dirinci
sebagai berikut yaitu berdasarkan isinya program-program komputer
akan berbeda satu sama lain seperti juga sebuah buku : baik untuk
buku maupun program bentuk penyajian isi dijadikan tolak ukur.
Dengan demikian untuk sebuah program juga berlaku prinsip "hasil
ciptaan yang dapat dilihat” agar memperoleh perlindungan hak cipta. Di
samping itu seorang pembuat program peru memilih setiap
kemungkinan yang ditawarkan sehingga programnya akan berbeda
denngan program-program lain yang sejenis.

Di Perancis terdapat keputusan yang berkaitan dengan hak cipta
suatu program komputer, seperti pada kasus Apple lawan Segimex
SAR/| pada 21 september 1983 kamar perdata peradilan Paris
memberi pertimbangan dengan dasar apakah program komputer dapat
disamakan dengan suatu “karya sastra” dalam arti dapat dijangkau oleh
undang hak cipta pendirian pihak pengadilan pertama-tama

udang-

dipusatkan pada sifat program komputer yang dapat disebutkan

sebagai berikut : “meskipun program komputer merupakan kebalikan

dari karya sastra dalam arti orang harus melihat dan memahaminya



cara mem
baca program komputer, sehingga sedikitnya dituntut

pengetahuan teknis. Kekhususan semacam ini dapat dikategorikan
sebagai karya intelektual Kemungkinan yang sama juga tidak tertutup
untuk ciptaan seperti komposisi musik yang dinyatakan dalam bentuk
bahasa kode yang kompleks dan hanya dapat dimengerti oleh orang
yang telah mendapat didikan secara khusus mengenai masalah musik,.
Program komputer dapat dipahami dengan cara menafsirkan lewat alat
yaitu komputer untuk mengungkapkan keadaan-keadaan program yang
bersangkutan kepada orang awam sebagaimana suara atau alat musik
yang mengungkapakan suatu karya seni suara’.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Emil Hakim selaku
penyidik Departemen Kehakiman dan Ham dalam bidang HAKI (tanggal
10 juni 2003) Beliau mengatakan bahwa calatan kasus program
komputer pada Departemen Kehakiman dan HAM belum pernah ada,
namun beliau mengatakan bahwa kasus-kasus seperti itu sudah
banyak terjadi di kota Makassar hanya saja banyak orang yang belum
paham tentang hal tersebut.

Departermen Kehakiman dan HAM mempunyai program kerja

sebagai upaya-upaya penanggulangan perusakan program komputer

yaitu adalah memberikan penyuluhan dan seminar-seminar kepada

masyarakat umum tentang
hanya saja kata beliau (Bapak Emil Hakim) apabila

pentingnya perlindungan HAKI khususnya

program kom puter,

terjadi pelanggaran HAKI dalam bidang komputer tersebut sangat sulit



untuk pihak Departemen Kehakiman dan HAM menanganinya karena
kurangnya tenaga ahli yang bisa menangani kasus tersebut Sistim
pembuktian yang digunakan masih mengacu pada KUH Perdata pasall
1866 : alat-alat bukti terdiri atas bukti tulisan, bukti dengan saksi-saksi,

persangkaan-persangkaan, pengakuan dan sumpah. Kemudian

ditambah dengan keterangan ahli.

B.Realisasi Dari UU No.19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Yang
Berkaitan Dengan Perusakan Karya Cipta Program Komputer
Khususnya Sistim Informasi.

Menurut UU No. 19 Tahun 2002 pasal 1 ayat 8 yaitu program
komputer adalah sekumpulan instruksi yang diwujudkan dalam bentuk
bahasa, kode, skema, ataupun bentuk lain, yang apabila digabungkan
dengan media yang dapat dibaca dengan komputer akan mampu
membuat komputer bekefja untuk melakukan fungsi-fungsi khusus atau
untuk mencapai hasil yang khusus, termasuk penyiapan dalam
merancang instruksi-instruksi tersebut. Sedangkan pada pasal 12 (1)
mengatakan bahwa ciptaan yang dilindungi adalah ciptaan dalam
bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra termasuk didalamnya yaitu
program komputer. Jelas terlihat bahwa pada UU No. 19 Tahun 2002

telah melindungi karya cipta di bidang komputer namun pada

permasalahan pokoknya ~program-program kompuier  yang pada

kenyataannya telah dilindungi di Indonesia sangat mudah didapat dan



E i 3 -
"1P8 persetujuan dari penciptanya. Di sini jelas terlihat bahwa terdapat

ketimpangan hukum dan tidak adanya pembentukan UU yang mengatur
tentang Cyber Law.

Dari beberapa kasus yang penulis temukan mengenai perusakan
karya cipta di bidang komputer bahwa perencanaan ataupun
pembentukan UU Cyber Law sangat diperlukan mengingat UU No. 19
Tahun 2002 yang mengatur tentang hak cipta mengenai program
komputer masih sangat terbatas dan juga pembelajaran mengenai
hukum dan komputer perlu ditingkatkan sehingga dapat diketahui dan
dipahami dengan seksama.

Sistim informasi merupakan sebuah program komputer yang pada
dasarnya adalah sebuah program yang dibentuk dari kode dan bahasa-
bahasa komputer yang dapat berperan untuk mengetahui berbagai
macam informasi yang dibutuhkan sesuai dengan ciptaan dari si
penciptanya contoh yaitu sistim informasi mengenai pengadaan barang
di toko-toko besar yang menggunakan barang, sistim informasi jumlah

dan tarif telepon yang ada di wartel-wartel dan sebagainya.

(Kompas Jakarta, Indonesia.) — 13 Februari 2002 - Lima dealer

komputer yang dinyatakan bersalah telah melakukan pelanggaran HAKI

dalam sebuah kasus yang merupakan tonggak sejarah di Indonesia

telah mencapai kesepakatan penyelesaian damai dengan Microsoft

Corporation. Penyelesaian ini, yang merupakan penyelesaian kasus

perdata HAKI satu-satunya dalam sejarah Indonesia, terdiri atas



kompensasi dengan nilai lebin dari US$ 100.000, sumbangan sebanyak

20 PC baru yang dilengkapi perangkat lunak legal untuk kegiatan sosial

serta pernyataan dukungan dari para dealer ini yang akan

dipublikasikan di surat-surat kabar lokal. Kelima dealer ini, PT Panca
Putra Komputindo (PT Panca), HM Computer (HM), HJ Computer, Altec
Computer dan Procom, terbukti telah menginstal kopi-kopi ilegal dari
perangkat lunak Microsoff Windows dan Microsoft Office di komputer-
komputer mereka dan kemudian menjualnya kepada konsumen tanpa
dilengkapi dokumentasi, perjanjian lisensi, disk atau CD yang orisinal
ataupun manual yang seharusnya ada. Dalam komentarmya tentang
penyelesaian ini, Huey Tan, Pengacara Korporat Microsoft berkata,
"Kami puas dengan bufir-butir dalam kesepakatan penyelesaian ini.
Dengan keluarnya keputusan pengadilan baru-baru ini, yang kini diikuti
dengan penyelesaian kasus ini, langkah-langkah yang sangat berarti
telah diambil guna menciptakan lingkungan yang melindungi dan
menghargai hak akan kekayaan intelektual di Indonesia. Sebagaimana
telah disadari oleh kelima dealer ini, ada risiko finansial dan legal yang
bila memanufaktur atau mendistribusikan perangkat lunak

dihadapi

bajakan di Indonesia. "Kekayaan intelektual adalah sumber kehidupan

bagi industri perangkat lunak dan merupakan pondasi dari bisnis kami.

Microsoft akan terus berjuang untuk melindungi HAKI kami, dan dalam

oo oo imh Kami jUGS ERan selalu melindungi para mitra bisnis kami
e i rld

ng jujur yang fidak mungkin manipu menyaind: naida-naida yai
yd



ditawarkan para pembajak. Kam juga akan melindungi para pelanggan

kami, yang seharusnya dapat merasa yakin bahwa mereka

mempercleh perangkat lunak Microsoft yang asli," kata Tan. Kampanye

penegakan HAKI oleh Microsoft di Indonesia akan terus difokuskan
pada Dealer Test Purchase Programme (DTTP). DTTP ini terutama
ditargetkan pada prakfik-praktik para reseler yang mengkopi aplikasi-
aplikasi perangkat lunak dan sistem-sistem pengoperasian ke hard disk
dalam komputer yang mereka jual sebagai insentif untuk memancing
konsumen membeli sistem PC baru dan mereka. Program DTTP inilah
yang memungkinkan Microsoft mendapatkan bukti-bukti  yang
dibutuhkan untuk melancarkan tuntutan terhadap kelima dealer tersebut
di atas. Di samping mengambil langkah hukum terhadap mereka yang
memanufaktur dan mendistribusikan perangkat lunak hasil bajakan,
program anti-pembajakan Microsoft di Indonesia juga difokuskan pada
upaya mengedukasi masyarakat tentang bahaya pembajakan serta
memperlihatkan kepada mereka berbagai manfaat yang dihasilkan oleh
HAKLDi Indonesia, Microsoft telah

periindungan yang kuat bagi

menjalankan sejumlah aktivitas dalam kaitan dengan sikap perusahaan

ini terhadap pembajakan dan perindungan bagi HAKI. Aktivitas-

aktivitas ini mencakup Microsoff .NET Incubator Frogram, yang

diarahkan untuk mengembangkan industri Teknologi Informasi lokal;

Microsoft Campus Agreement, di mana universitas-universitas dapat

membeli perangkat lunak Microsoft dengan harga khusus. Menurut
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Busine '
55 Software Alliance, Indonesia  memiliki  tingkat

pembajakan/perusakan perangkat lunak salah saty yang tertinggi di

dunia, yaitu 89 persen. Ini dapat diterjemahkan sebagai kerugian

sebesar hampir US$ 70 juta yang diderita oleh industri perangkat lunak
serta kerugian yang lebih besar lagi bagi perekonomian Indonesia
sendiri. Penyelesaian kasus dengan jalan perdamaian walaupun
Microsoft telah menang di tingkat pertama menunjukkan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dan masyarakat pada umumnya bahwa
pengakuan dan perlindungan hukum atas hak cipta software adalah
lebih penting bagi Microsoft daripada ganti-rugi secara materiil. Aspek
lasin yang sangat penting dari kasus ini adalah dampaknya sebagai
‘pembuka mata' bagi para pelaku bisnis Tl bahwa Undang-undang Hak
Cipta dan Hukum Indonesia pada umumnya bukanlah sekedar huruf-
huruf mati dalam buku-buku hukum yang dipajang di rak-rak buku para
hakim Indonesia. Dengan telah ‘terbukanya mata' para pelaku bisnis Tl
dan pengembang software lokal maka diharapkan di masa yang akan
datang hak cipta di bidang soffware akan lebih dihormati dan dihargai
sehingga menggairahkan para pengembang software lokal untuk
bergiat menulis software-software baru yang canggih.” Kata Gunawan
rcito, Ketua Perhimpunan Masyarakat HAKI Indonesia. "Tujuan

Suryomu

«ami adalah menciptakan sebuah lingkungan TS AR A .

kekayaan intelektual dilindungt dan airggai. SotRkof u Srrla Industn

TI Indonesia dapat berkembang. Jika kita menekan tingkat

(1



pembajﬁkﬂnlfpﬂfuﬂakﬂn. kita akan dapat membantu perekonomian,

Pembajakan/perusakan perangkat lunak mengakibatkan hilangnya

kesempatan kera dan hilangnya penerimaan negara dari pajak di
dalam masyarakat kita sendiri, dan oleh karena itu, untuk kepentingan
bersama kita periy memberantasnya,” kata Tan.

Berdasarkan wawancara penulis dengan pihak Departemen
Kehakiman dan HAM (Bapak Emil Hakim selaku penyidik bidang HAKI
tanggal 07 agustus 2002) Beliau mengatakan bahwa untuk masalah
HAKI dalam bidang komputer telah di musyawarahkan pihak
Departemen Kehakiman dan HAM di Jakarta bersama dengan
heberapa badan independen yang bergerak dalam bidang komputer
antara lain MPA (Motion Picture Asossiation) dan BSA (Badan Software
Asossiation). Musyawarah tersebut sebagai pelatihan untuk pihak
Departemen Kehakiman dan HAM dalam menangani kasus HAKI di
bidang komputer. Beliau (Bapak Emil Hakim) mengatakan bahwa di
Indonesia permasalahan hukumnya sangatiah kompleks karena disatu
pihak apabila kita menangkap ataupun menggugat si  pelaku
pembajekan/perusakan karya cipta berarti kita meghilangkan
pekerjaannya, namun disatu pihak kita harus memberantasnya dan
au mengatakan bahwa pemerintah menetapkan suatu Undang-

juga Beli

Undang tanpa sarana dan prasana yang mendukung salah Satu

contohnya yaitu UU No. 18 Tahun 2002 yang berkaitan dengan kasus

HAKI dalam bidang komputer.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut

1.

Program komputer merupakan suatu karya cipta yang patut dilindungi
oleh UU sehingga adanya penghargaan terhadap penciptanya.
Perindungan hukum terhadap program komputer sesuai dengan UU
No. 19 tahun 2002 belum bisa dimaksimalkan

Di dalam UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta pada pasal 12 (a)
bahwa ciptaan yang dilindungi termasuk program komputer namun
tidak di uraikan secara jelas dan terinci sehingga masih terdapat
ketimpangan di dalamnya.

indonesia merupakan Negara yang dapat dikatakan tempat hecker-
hecker karena Indonesia tidak memiliki atau tidak mengatur tentang
Cyber Law sehingga banyak terjadi pembajakan serta perusakan karya

cipta yang berkaitan dengan bidang komputer.

sebagaimana yang di ketahui bahwa sekarang ada kebutuhan yang

sangat mendesak untuk saal ini yaitu kabutuhan ahli hukum yang

mengetahui tentang keanehan-keanehan pengguna komputer, dan

sebaliknya juga ahli informasi yang memahami seluk-beluk hukum.
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6. Pembuktian-pembuktian terhadap pelanggaran ataupun

perusakan

karya cipta di bidang komputer merupakan suaty masalah yang rumit
dan kompleks sehingga sangat sulit untuk membuktikan adanya

pelanggaran ataupun perusakan karya cipta di bidang komputer.

B.Saran

Dari uraian pada bab-bab sebelumya dan juga kesimpulan yang

penulis telah paparkan, penulis dapat memberikan beberapa saran yang

mungkin sangat berarti antara lain :

1.

Peningkatan mutu dari perlindungan hukum terhadap hasil karya di
bidang komputer sangat di butuhkan sehingga dapat mengurangi
pelanggaran ataupun perusakan karya cipta di bidang komputer.
Hendaknya Indonesia dapat mencananagkan peraturan-peraturan baru
yang menyangkut program-program komputer sehingga dapat di
ketahui adanya pelanggaran ataupun perusakan karya cipta di bidang
komputer.

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya hak cipta

dengan mengadakan seminar-seminar  ataupun  penyuluhan-

penyuluhan.

Menambahkan salah satu mata kuliah yang menurut penulis sangat

ing pada Fakultas Hukum yaitu mata kulizh Hukum informatika

agar para Mahasiswa hukum afaupun BTN ik dapel
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mengetahui lebih dalam mengenai masalah-masalah hukum yang

menyangkut bidang komputer.
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